BAB V

Penutup

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja simpang kondisi eksisting pada simpang baru dan simpang aik
serkuk memiliki nilai tingkat pelayanan E dengan jumlah konflik crossing
berjumlah 330 dan merging berjumlah 6.

2. Kinerja simpang kondisi Alternatif 1 pada simpang baru dan simpang aik
serkuk memiliki nilai tingkat pelayanan E dan D dengan jumlah konflik
crossing berjumlah 192 dan merging berjumlah 12. Kinerja simpang
kondisi Alternatif 2 pada simpang baru dan simpang aik serkuk memiliki
nilai tingkat pelayanan D dengan jumlah konflik crossing berjumlah 528
dan merging berjumlah 90. Kinerja simpang kondisi Alternatif 3 pada
simpang baru dan simpang aik serkuk memiliki nilai tingkat pelayanan C
dengan jumlah konflik crossing berjumlah 1260 dan merging berjumlah
298 .

3. Semakin sedikit jumlah fase maka semakin baik tingkat pelayanan pada
simpang tersebut, namun dengan semakin banyaknya konflik pada
simpang tersebut maka seluruh ruas simpang yang semula terlindungi
menjadi terlawan sehingga mengakibatkan turunnya keselamatan jalan
simpang akibat berbagai konflik yang terjadi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pelayanan yang baik pada belum menjamin
tingkat keselamatan yang baik pada suatu simpang.

V.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar hasil Vissim lebih dapat mensimulasikan
pergerakan lalu lintas mendekati kondisi eksisting serta mendapatkan
hasil terbaik, diharapkan menggunakan Vissim 10 fu// version, agar dapat
mensimulasikan lalu lintas minimal 1 jam.

2. Alternatif yang disarankan oleh penulis yaitu alternatif 1, dikarenakan
bagusnya tingkat pelayanan tidak menjamin bagusnya tingkat

keselamatan pada sebuah simpang.
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